PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI KENDALI PERANGKAT ELEKTRONIK AT89C51 MENGGUNAKAN VISUAL BASIC 6.0

ABSTRAKSI

Perkembangan teknologi dibidang mikroelektronika telah mengakibatkan semakin banyaknya peralatan yang dikendalikan oleh komputer baik itu berbentuk personal computer (PC) maupun dalam bentuk mikrokomputer atau biasa dikenal dengan mikrokontroler. Kelebihan yang dimiliki mikrokontroler yaitu setiap perubahan terjadi cara kerja sistem dapat dilakukan dengan merubah program yang terdapat pada memorinya. Rangkaian dengan mikrokontroler sebagai pusat kendali sistem  tidak perlu mengalami perubahan yang banyak, karena karakteristik dari rangkaian sistem minimum mikrokontroler pada dasarnya hampir sama tergantung pemrogram / perancangan rangkaian.

Sistem kendali perangkat elektronik dirancang menggunakan mikrokontroler AT89C51 sebagai pengendali utama dalam menjalankan instruksi. Perangkat lunak dibuat dalam bahasa assembly ASM’51 sehingga pemrograman mikrokontroler dapat dilakukan dengan mudah. Realisasi sistem pertama-tama dilakukan dalam model project board untuk setiap rangkaian yang kemudian dibuat dalam PCBsederhana sesuai dengan rangkaian yang dibuat.
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman, aktifitas manusia semakin meningkat sehingga menyebabkan manusia sering meninggalkan rumah. Dengan kesibukan dalam beraktifitas tersebut, seseorang akan mengalami kesulitan berkomunikasi atau berinteraksi dangan peralatan elektronik yang ada dirumah. Misalkan saja bila seseorang berpergian jauh dan pulang larut malam, tentunya ia sebelumnya harus mempersiapkan terlebih dahulu beberapa hal selama bepergian.

Hal tersebut tentunya akan menyita waktu dan akan membuang energi elektronik dengan sia-sia, maka diperlukan program yang dapat digunakan untuk mengendalikan peralatan elektronik, baik yang ada dirumah, perkantoran, ruko, mall, maupun apartemen dengan komputer sebagai pusat kendali  yang memadukan hardware dan software untuk membuat suatu system kendali peralatan elektronik dengan mikrokontroler dan bahasa pemrograman visual basic.

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis mengambil judul, Perancangan dan Implementasi Kendali Perangkat Elektronik AT89C51 Menggunakan Visual Basic 6.0.

Mikrokontroler AT89C51
Berikut ini merupakan blok diagram fungsional dari mikrokontroler AT89C51:
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Gambar. Blok diagram fungsional AT89C51

mikrokontroler AT89C51 merupakan salah satu keluarga dari MCS-51 keluaran Atmel. Jenis mikrokontroler ini pada prinsipnya dapat digunakan untuk mengolah data per bit ataupun data 8 bit secara bersamaan.

Sebuah mikrokontroler dapat bekerja bila dalam mikrokontroler tersebut terdapat sebuah program yang berisi  instruksi-instruksi yang akan digunakan untuk menjalankan system mikrokontroler tersebut. Instruksi-instruksi dari sebuah program pada tiap jenis mikrokontroler mempunyai beberapa perbedaan, misalkan saja instruksi pada mikrokontroler Atmel berbeda dengan instruksi pada mikrokontroler Motorola.[5]

Pada prinsipnya program pada mikrokontroler dijalankan secara bertahap, jadi pada program itu sendiri terdapat beberapa set instruksi dan tiap instruksi itu dijalankan secar bertahap atau berurutan.

Beberapa fasilitas yang dimilki oleh mikrokontroler AT89C51 adalah sebagai berikut :

1. Sebuah Central Processing Unit 8 bit

2. Osilator internal dan rangkaian pewaktu

3. RAM internal 128 byte

4. Flash memori 4 byte

5. Lima buah jalur interupsi (dua buah interupsi eksternal dan tiga buah interupsi internal).

6. Empat buah programmable port I/O yang masing-masing terdiri dari delapan buah jalur I/O

7. Sebuah port serial dengan control serial full duplex UART.

8. Kemampuan untuk melaksanakan operasi aritmetika dan operasi logika.

9. Kecepatan dalam melaksanakan instruksi per siklus 1 mikrodetik pada frekuensi 12 MHz.

10. Vcc digunakan sebagai catu daya.

11. GND digunakan sebagai ground.

12. Port 0 merupakan port pararel 8 bit dua arah. Posisi Low Significant Bit (LSB) terletak pada pin 39 dan Most Significant Bit (MSB) terletak pada pin 32

13. Port 1 merupakan port pararel 8 bit dua arah. Posisi LSB terletak pada pin 1dan MSB terletak pada pin 8

14. Port 2 merupakan port pararel 8 bit dua arah. Port ini mengirim byte alamat bila dilakukan  pengaksesan memori eksternal pada pin 21 dan MSB terletak pada pin 28

15. Port 3 merupakan port pararel 8 bit dua arah. LSB terletak pada pin 10 dan MSB terletak pada pin 17. port ini mempunyai beberapa fungsi khusus seperti pada tabel berikut ini:

Tabel. Tabel Fungsi Pengganti Port 3

	Pin-pin pada port 3
	Fungsi Pengganti

	P3.0

P3.1

P3.2

P3.3

P3.4

P3.5

P3.6

P3.7
	RXD (port input serial)

TXD (port output serial)

INT0 (interrupt eksternal 0)

INT1 (interrupt eksternal 1)

T0 (input eksternal timer 0)

T1 (input eksternal timer 1)

WR (perintah write pada memori eksternal)

RD (perintah read pada memori eksternal)
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Gambar. Susunan pin AT89C51
1. RST (reset) pada kondisi high akan aktif selama dua siklus

2. ALE/PROG di gunakan untuk menahan alamat memory eksternal selama pelaksanaan instruksi

3. PSEN (Program Store Enable) merupakan strobe pembacaan ke memori eksternal

4. Jika EA/Vpp pada produksi low maka mikrokontroler menjalankan instruksi-instruksi yang ada pada memori internal

5. XTAL 1 sebagai masukan dari rangkaian osilator

6. XTAL 2 sebagai keluaran dari rangkaian osilator

Komunikasi Data Serial

Komunikasi data pada umumnya dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu secara serial dan secara pararel. Komunikasi data serial dilakukan dengan mengirim dan menerima data 8 bit secara satu per satu, sedangkan komunikasi data pararel dilakukan dengan mengirimkan dan menerima data 8 bit secara bersamaan atau sekaligus. RS232 (recomende standard number 232) merupakan seperangkat alat yang diciptakan oleh electrical industry association yang berfungsi anatar muka dalam mentransfer data dengan komputer yang mana pengiriman data dilakukan dengan kode biner.pada seperangkat  komputer biasanya tersedia comunication port atau sering disebut dengan COM. Biasanya terdapat dua buah Communication port, yaitu COM1 dan COM2. port tersebut biasanya digunakan untuk mouse.

Pada dasarnya ada dua jenis komunikasi data serial, yaitu komunikasi data serial sinkron dimana pengiriman clock dilakukan secara bersamaan dengan data serial dan komunikasi data asinkron dimana pengiriman clock dilakukan secara dua tahap, yaitu saat data dikirimkan dan saat data diterima. RS232 pada komputer mempunyai dua jenis konektor, yaitu konektor dengan 25 pin atau sering disebut dengan DB-25 Connector dan konektor dengan 9 pin atau sering disebut DB-9 Connector. Pada dasarnya hanya 3 pin yang terpakai, yaitu pin pengiriman, penerima, dan ground. Dalam pengiriman data serial semakin jauh jarak kirim maka kemungkinan noise atau gangguan semakin besar.[4]

Dalam setaip proses transfer data serial, RS232 memerlukan sebuah Data Terminal Equipment atau sering disebut DTE dan Data Communication Equipment atau sering disebut DCE pada masing-masing terminal. Pengiriman data dilakukan secara bit per bit, misalnya jika ingin mengirim suatu karakter ‘A’ yang dalam format ASCII adalah 41 heksa atau 1000001 biner maka data akan dikirim mulai dari bit pertama, kedua, sampai bit yang terakhir. Kecepatan transfer data harus sama antar penerima dan pengirim, jika kecepatannya tidak sama  maka akan terjadi overflow. Kecepatan  transmisi tersebut biasanya sering disebut dengan baud rate. Baud rate yang sering dipakai diantaranya adalah 110, 300, 1200, 2400, 4800, 9600, 19200, 38400, 57600, 115200, 230400, 460800, dan 921600. panjang data bit yang sering digunakan  di antaranya adalah 4, 5, 6, 7, dan 8 bit.

Pada komunikasi data serial pada dasarnya yang dikirimkan adalah tegangan dan kemudian dibaca dalam data bit. Besar level tegangannya adalah antara -25 volt sampai +25 volt. Untuk bit dengan logika 1 maka besar level tegangannya adalah antara -3 volt sampai -25 volt, sedangkan untuk bit dengan logika 0 maka besar level tegangannya adalah antara +3 volt sampai +25 volt. Ada beberapa besar level tegangan yang tidak mempunyai logika, yaitu antara -3 volt sampai +3 volt, lebih kecil dari -25 volt, dan lebih besar dari +25 volt.[6]
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           Gambar. konektor serial DB-9
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       Gambar. Konektor serial DB-25

Tabel penggunaan pin, nama pin, dan jenis sinyal yang digunakan pada konektor serial DB-9 dan konektor serial DB-25.

Rangkaian Mikrokontroler AT89C51 


Rangkaian mikrokontroler ini merupakan pusat pengolahan data dan pusat pengendali alat. Didalam rangkaian mikrokontroler ini terdapat dua buah port yang digunakan untuk menampung input atau input data yang terhubung langsung oleh rangkaian-rangkaian dari alat pengendali. Rangkaian ini tersusun atas osilator kristal 11.0592 MHz yang berfungsi membangkitkan pulsa internal dan dua buah kapasitor sebesar 30 pF yang berfungsi untuk menstabilkan frekuensi.


Kapasitor 10 uF dan resistor 8k2 ohm berfungsi untuk rangkaian reset sebelum program yang terdapat pada mikrokontroler dijalankan. Selain itu terdapat juga IC MAX 232 yang berfungsi untuk mensinkronkan komunikasi serial antara mikrokontroler dengan komputer. Konektor J2 pada port 1 terhubung ke rangkaian sakelar digital.
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Gambar. Rangkaian Mikrokontroler

Rangkaian Sistem Perancangan


Pembahasan tentang perancangan sistem termasuk perangkat keras dan perangkat lunak akan dimulai dengan uraian singkat tentang proses sistem kendali perangkat elektronik.
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Gambar Blok Diagram
Keterangan :
1. Komputer berfungsi sebagai pusat kendali dan bekerja dengan memerintahkan mikrokontroler untuk menyalakan atau mematikan peralatan elektronik dengan cara mengirimkan data delapan bit ke mikrokontroler.

2. Mikrokontroler berfungsi untuk menyalakan dan mematikan peralatan elektronik. Mikrokontroler akan bekerja bila menerima data dari komputer, tapi jika tidak menerima data maka mikrokontroler tersebut tidak akan bekerja.

3. Seperangkat peralatan elektronik yang terdiri dari lampu1, lampu2, lampu3, lampu4, kulkas, mesin cuci, AC, dan sanyo (pompa air). Untuk sakelar digital 5 sampai sakelar digital 8, bebannya diganti dengan lampu5, lampu6, lampu7, lampu8.

Sistem dirancang untuk melakukan instruksi pada data sakelar digital yang dikendalikan oleh mikrokontroler langsung diambil dari data yang dikirim oleh komputer. Data yang dikirim oleh mikrokontroler adalah sebesar 8 bit. Saat program aplikasi pada Visual Basic menyalakan lampu 1 maka data yang dikirim ke mikrokontroler adalah XXXXXXX1, sedangkan untuk mematikan lampu 1 maka data yang dikirim ke mikrokontroler adalah XXXXXXX0. data yang dikirim tersebut dalam bentuk Bit. Jika ada dalam bentuk Hexa, data tersebut adalah X1H dan X0H. Data X diatas dapat berupa bit 0 dan bit 1 atau sering  disebut dengan data bebas, istilah tersebut jika dalam ilmu teknik disebut sebagai Don’t care, maksudnya data dapat bernilai 1 atau 0.

Perancangan Logika

Rangkaian mikrokontroler ini merupakan pusat pengolahan data dan pusat pengendali alat. Dengan 4 tombol saklar pada software dan output 8 saklar pada hardware, yang dimana tiap 1 saklar mempunyai output 2 saklar. Didalam rangkaian hardware sakelar 1 sampai sakelar 8 ini berfungsi untuk mengendalikan beban yang dapat digunakan lampu atau peralatan elektronik. Rangkaian sakelar ini dikendalikan langsung oleh mikrokontroler. Rangkaian dan komponen pada sakelar 1 sampai sakelar 8 pada dasarnya sama, perbedaannya terdapat pada port pengendali ke mikrokontroler. Sakelar 1 dan sakelar 2 terhubung ke alamat P1.0, sedangkan sakelar 3 dan sakelar 4 terhubung pada alamat P1.1, sakelar 5 dan sakelar 6 terhubung pada alamat P1.2, sakelar 7 dan sakelar 8 terhubung pada alamat P1.3.
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Gambar Flowchart Program

Dalam Flowchart ini diberikan asumsi-asumsi dan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :
· True 
= 1

· False 
= 0

· Bit lampu nyala berfungsi sebagai pengendali nyala atau matinya lampu.


Pada Flowchart program utama perangkat lunak mengatur interface pengendali lampu berjalan sebagai berikut :

1. Mulai 

2. Pemeriksaan ada tidaknya driver dari interface yang digunakan. Jika ada kemudian membaca alamat dari interface atau port, jika tidak ditemukan maka Flowchart langsung selesai.

3. Pemeriksaan apakah akan menyalakan beberapa lampu, jika ya maka lakukan procedure nyala, jika tidak bit lampu nyala di set False dan lakukan pemeriksaan selanjutnya.

4. Periksa apakah akan menyalakan semua lampu, jika ya lakukan procedure semua jika tidak bit lampu nyala di set False.

5. Bit lampu nyala dikirim ke port.

6. Selesai

Pengujian Rangkaian unit kendali


Pengujian rangkaian unit pengendali utama atau mikrokontroler AT89C51 dilakukan untuk mengetahui apakah unit kendali yang digunakan bekerja dengan baik atau tidak.

Pengujian pada unit kendali ini memerlukan catu daya 5 volt, konektor  DB9 female, kabel data (RS232) yang terhubung dengan indikator berupa susunan 8 buah led untuk mengetahui keluaran dari port mikrokontroler yang digunakan yaitu port 1 dan port 3 serta donwloader.
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Gambar. pengujian Mikrokontroler AT89C51

Pada rangkaian indikator bagian anoda LED dihubungkan ke pin keluaran mikrokontroler, sedangkan bagian katodanya dihubungkan ke tegangan 0 Volt DC (ground). Kombinasi ini ditujukan untuk menguji jalannya program dan keluaran yang dihasilkan bila tak diberikan logika khusus oleh kita  (menurut data book, keluaran mikrokontroler akan selalu berlogika tinggi/high).

Setiap port yang digunakan dalam sistem ini mempunyai fungsi masing-masing sehingga  perlu dilakukan pengujian agar sistem dapat berjalan dengan baik. Pengujian dilakukan dengan cara sederhana yaitu keluaran setiap port mikrokontroler  mempunyai 4 masukan P1.0, P1.1, P1.2, P1.3 yang dihubungkan dengan 8 unit led sebagai keluarannya untuk mengetahui port bekerja dengan baik atau tidak. Kondisi 8 unit led tersebut disesuaikan dengan program yang dibuat, program tersebut dibuat melalui aplikasi ASM51 untuk memperoleh file dengan ekstention *.hex. Sedangkan untuk memasukkan program tersebut ke dalam memori program IC mikrokontroler AT89C51 diperlukan rangkaian donwloader. 

Dibawah ini akan diuraikan tahapan-tahapan cara penggunaan alat :

· Sambungkan Lampu ke sakelar pada konektor alat kendali. Lampu jangan di hubungkan terlebih dahulu ke listrik.

· Sambungkan Alat kendali dengan komputer melalui kabel serial DB9.

· Sambungkan Alat kendali dengan power supply / catu daya.

· Sambungkan lampu ke listrik.

· Jalankan program visual basic kendali, lalu klik icon lampu yang akan di kendalikan.

Kesimpulan 


Berdasarkan hasil pengujian dan analisa terhadap sistem, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Kendali elektronik dengan memerintahkan mikrokontroler AT89C51 dapat beroperasi untuk menyalakan atau mematikan peralatan elektronik dengan cara mengirimkan data delapan bit ke mikrokontroler.

2. Dengan menggunakan instruksi Visual Basic dan mikrokontroler maka sistem pengaturan peralatan elektronik dapat bekerja sesuai yang diharapkan
3. Kendali elektronik ini mempunyai fungsi sebagai pengganti saklar
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